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Abstract: Progress Test berpotensi memicu kecemasan yang berdampak pada capaian akademik. 

Penelitian ini bertujuan menilai hubungan antara tingkat kecemasan pasca Progress Test dan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa program studi kedokteran angkatan 2022. Desain potong 
lintang dilakukan pada 66 mahasiswa yang dipilih secara purposive. Kecemasan diukur menggunakan 

Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7) dan dikategorikan (minimal, ringan, sedang, berat); IPK 

dikelompokkan menjadi memuaskan, sangat memuaskan, dan dengan pujian. Data dianalisis secara 
deskriptif dan uji asosiasi menggunakan Fisher’s exact r×c dengan taraf signifikansi 0,05, mengingat lebih 

dari 20% sel memiliki harapan <5 pada uji chi-square. Mayoritas responden perempuan (57,6%). 

Kecemasan terbanyak berada pada kategori sedang (36,4%), sedangkan IPK terbanyak berada pada 
kategori sangat memuaskan (54,5%). Terdapat hubungan bermakna antara tingkat kecemasan dan IPK 

(p=0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan pasca Progress Test berasosiasi dengan 

capaian akademik; intervensi manajemen stres, konseling, dan dukungan akademik terstruktur 
diperlukan untuk menjaga performa.  
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Pendahuluan 

Pendidikan kedokteran menuntut mahasiswa untuk menguasai sejumlah besar materi 

biomedis dan klinis secara berkelanjutan. Salah satu strategi penilaian yang banyak diterapkan 

di berbagai fakultas kedokteran adalah Progress Test, yaitu ujian komprehensif yang mengukur 

pengetahuan sepanjang kurikulum dan diberikan secara berkala pada seluruh angkatan 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2019). Tidak seperti ujian blok yang fokus pada 

topik terbatas, Progress Test menuntut kesiapan menyeluruh dan konsisten, sehingga berpotensi 

menjadi sumber tekanan psikologis yang berkelanjutan bagi mahasiswa. Tekanan akademik yang 

tinggi, tuntutan performa, kompetisi internal, serta ekspektasi untuk mempertahankan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) dapat memicu munculnya gejala kecemasan yang berdampak pada 

proses belajar dan hasil akademik (Ma’rufa & Nashori, 2024). 
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Kecemasan akademik khususnya terkait ujian ditandai oleh gejala kognitif (kekhawatiran 

berlebihan, sulit konsentrasi), afektif (rasa takut, cemas), dan fisiologis (palpitasi, ketegangan 

otot). Pada intensitas tertentu, kecemasan dapat berfungsi adaptif sebagai pendorong kesiapan 

belajar (Farrasia et al., 2023). Namun bila berlebihan dan persisten, kecemasan justru 

menurunkan efisiensi strategi belajar, mengganggu konsolidasi memori, meningkatkan perilaku 

penundaan, serta menghambat performa ujian. Dalam konteks pendidikan kedokteran yang 

menuntut ketahanan mental, kecemasan yang tidak terkelola berpotensi mengurangi keterlibatan 

akademik, mengganggu keseimbangan kehidupan-belajar, dan pada akhirnya memengaruhi 

capaian IPK (Ulfah, 2023). 

Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7) merupakan instrumen skrining yang ringkas dan 

banyak digunakan untuk menilai gejala kecemasan umum dalam tujuh butir pertanyaan. Skor 

GAD-7 sering dikategorikan menjadi minimal, ringan, sedang, dan berat, sehingga 

memungkinkan pemetaan risiko pada populasi mahasiswa (Angelin et al., 2021). Dalam 

penelitian pendidikan kedokteran, GAD-7 menawarkan dua kelebihan: kemudahan administrasi 

dalam kelas besar, dan  kepekaan terhadap perubahan gejala setelah paparan stresor akademik 

seperti rangkaian ujian (Husni & Lestari, 2024). Sementara itu, IPK digunakan luas sebagai 

indikator kinerja akademik kumulatif yang merefleksikan capaian lintas mata kuliah. Walau IPK 

memiliki keterbatasan misalnya dipengaruhi variasi kebijakan penilaian indikator ini tetap 

relevan untuk memotret output belajar jangka menengah-panjang (Medika et al., 2024). 

Berbagai studi melaporkan hubungan antara kecemasan ujian dan performa akademik, 

namun hasilnya tidak selalu konsisten. Sejumlah penelitian menemukan bahwa kecemasan yang 

lebih tinggi berkorelasi dengan nilai ujian yang lebih rendah, sementara yang lain tidak 

menemukan hubungan yang bermakna setelah mengendalikan faktor perancu seperti jam 

belajar, kualitas tidur, atau dukungan sosial (Rachmawaty et al., 2024). Dalam konteks Progress 

Test, karakteristik ujian yang komprehensif dan berulang mungkin memunculkan pola 

kecemasan yang berbeda dibandingkan ujian formatif biasa (Jumala, 2021). Beberapa institusi, 

bukti lokal mengenai bagaimana kecemasan pasca Progress Test berasosiasi dengan IPK masih 

terbatas, sehingga diperlukan penelitian kontekstual untuk memberikan dasar kebijakan 

dukungan akademik dan psikologis yang lebih tepat sasaran (Prawitasari, 2021). 

Kesenjangan pengetahuan (research gap) yang ingin dijawab penelitian ini adalah: pertama, 

kurangnya data berbasis kohort spesifik angkatan terkini mengenai distribusi tingkat kecemasan 

pasca Progress Test; kedua, kebutuhan bukti mengenai kekuatan dan arah asosiasi antara 

tingkat kecemasan (berdasarkan kategori GAD-7) dan IPK terkelompok pada mahasiswa 

kedokteran; dan ketiga, minimnya pelaporan ukuran efek yang memungkinkan interpretasi 

praktis (misalnya Cramer’s V atau odds ratio) di samping nilai p (Thinagar & Westa, 2019). 

Mengatasi gap ini penting untuk merancang intervensi promotif-preventif seperti pelatihan 

manajemen stres, konseling, dan penjadwalan belajar yang lebih adaptif terhadap siklus Progress 

Test (Ali et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik mahasiswa serta distribusi 

tingkat kecemasan pasca Progress Test dan mengevaluasi hubungan antara tingkat kecemasan 

dan kategori IPK pada mahasiswa kedokteran angkatan 2022. Temuan diharapkan memberikan 

kontribusi empirik bagi literatur pendidikan kedokteran di tingkat lokal, sekaligus implikasi 

praktis bagi pengelola program studi dalam merancang dukungan akademik dan psikologis yang 

berbasis data. Secara teoretis, penelitian ini juga memperkaya pemahaman mengenai peran 

faktor afektif dalam pencapaian akademik mahasiswa kedokteran yang selama ini lebih banyak 

ditekankan pada aspek kognitif semata. 

Novelty dan kontribusi artikel yang akan dikembangkan dari penelitian ini terletak pada 

fokus khusus terhadap kecemasan pasca Progress Test yang bersifat komprehensif dan periodik, 

penggunaan kategori GAD-7 untuk pemetaan risiko pada populasi mahasiswa kedokteran, serta 

pelaporan ukuran efek untuk memperjelas besaran asosiasi di luar signifikansi statistik semata. 

Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya menjawab pertanyaan ilmiah 
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mengenai ada tidaknya hubungan antara kecemasan dan IPK, tetapi juga menyediakan informasi 

yang dapat ditindaklanjuti untuk kebijakan dukungan akademik yang lebih presisi. 

 

Metode  

Penelitian ini merupakan studi observasional analitik dengan rancangan potong lintang 

(cross‑sectional) yang dilaksanakan pada mahasiswa Program Studi Kedokteran angkatan 2022 

setelah Progress Test. Sampel berjumlah 66 mahasiswa yang dipilih secara purposive dengan 

kriteria inklusi mengikuti Progress Test dan bersedia mengisi kuesioner lengkap; formulir tidak 

lengkap dikeluarkan dari analisis. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Generalized Anxiety 

Disorder‑7 (GAD‑7; skor total 0–21) yang diklasifikasikan menjadi minimal (0–4), ringan (5–9), 

sedang (10–14), dan berat (15–21), sedangkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dikategorikan 

memuaskan, sangat memuaskan, dan dengan pujian. Pengisian GAD‑7 dilakukan mandiri 

(daring/luring) setelah sosialisasi tujuan dan kerahasiaan, responden menandatangani informed 

consent, data dianonimkan dengan kode unik, dan IPK diverifikasi bila memungkinkan. 

Persetujuan etik diperoleh dari Komite Etik Penelitian, sesuai Deklarasi Helsinki. Analisis 

deskriptif menyajikan frekuensi/persentase; hubungan antara kecemasan (4×) dan IPK (3×) 

dianalisis menggunakan Fisher’s exact test r×c (pendekatan Monte Carlo karena >20% sel 

harapan <5) dengan ukuran efek Cramer’s V (95% CI). Analisis sensitivitas 2×2 menggunakan 

Fisher exact test dan odds ratio (OR, 95% CI); uji dua sisi pada α=0,05. Analisis dilakukan 

dengan IBM SPSS Statistics 26 atau R terbaru (Musafaah & Rizany, 2021). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian tentang Hubungan Tingkat Kecemasan (Ansietas) Pasca Implementasi Program 

Progress Test Terhadap Indeks Prestasi Mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Prima 

Indonesia Angkatan Tahun 2022, dengan total 66 sampel. 

Tabel 1. Distribusi Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 28 42,4 

Perempuan 38 57,6 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan dari 66 responden jenis kelamin terbanyak adalah 

Perempuan sebanyak 57,6% 

Tabel 2. Distribusi Tingkat Kecemasan 

Tingkat Kencemasan n % 

Minimal Ansietas 10 15,2 
Ringan Ansietas 20 30,3 

Sedang Ansietas 24 36,4 

Berat Ansietas 12 18,2 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 didapatkan dari 66 responden Tingkat Kecemasan terbanyak adalah 

Sedang Ansietas sebanyak 36,4% 

Tabel 3. Distribusi Indeks Prestasi Kumulatif 

Indeks Prestasi Kumulatif n % 

Memuaskan 8 12,1 
Sangat Memuaskan 36 54,5 

Dengan Pujian 22 33,3 

 

Berdasarkan Tabel 4.3 didapatkan dari 66 responden Indeks Prestasi Kumulatif terbanyak 

adalah Sangat Memuaskan sebanyak 54,5% 
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Tabel 4. Analisis Hubungan Tingkat Kecemasan dengan IPK Mahasiswa 

Tingkat Kecemasan Memuaskan Sangat Memuaskan Dengan Pujian Total p-value 

Minimal 0 4 6 10  

Ringan 2 12 6 20 0,001 

Sedang 4 16 4 24  

Berat 2 4 6 12  

Total 8 36 22 66  

 

Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan Hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat kecemasan dengan IPK mahasiswa (P= 0,001) 

 

Deskripsi Sampel 

Sebanyak 66 mahasiswa program studi kedokteran angkatan 2022 berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (57,6%), sedangkan laki‑laki 

42,4%. Pengisian kuesioner dilakukan segera setelah pelaksanaan Progress Test pada semester 

berjalan. 

 

Distribusi Tingkat Kecemasan (GAD‑7) 

Kecemasan diukur menggunakan GAD‑7 dan diklasifikasikan menjadi minimal, ringan, 

sedang, dan berat. Kategori yang paling banyak dilaporkan adalah kecemasan sedang (36,4%). 

Proporsi kategori lainnya mengikuti sebaran data pada naskah sumber dan akan disajikan 

kembali pada tabel final setelah verifikasi silang dengan lembar data. 

Distribusi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

IPK dikelompokkan menjadi memuaskan, sangat memuaskan, dan dengan pujian. Kategori 

terbanyak adalah sangat memuaskan (54,5%). Rincian frekuensi tiap kategori akan dipastikan 

kembali pada tabel final agar konsisten antara teks dan lampiran. 

 

Analisis Asosiasi Utama 

Hubungan antara tingkat kecemasan (empat kategori) dan IPK (tiga kategori) dievaluasi 

menggunakan uji yang sesuai dengan syarat harapan sel. Karena lebih dari 20% sel memiliki 

nilai harapan <5 pada uji chi‑square, analisis inferensial utama menggunakan Fisher’s exact test 

untuk tabel r×c (dengan pendekatan Monte Carlo bila didukung perangkat lunak). Berdasarkan 

hasil pada naskah sumber, terdapat asosiasi bermakna antara tingkat kecemasan dan IPK 

(p=0,001). Nilai p tersebut berasal dari output awal dan akan dikonfirmasi ulang menggunakan 

Fisher’s exact r×c; hasil konfirmasi akan dilaporkan sebagai p_Fisher (Monte Carlo) beserta 

ukuran efek Cramer’s V dan 95% interval kepercayaan. 

 

Analisis Sensitivitas 

Sebagai langkah sensitivitas untuk meningkatkan stabilitas estimasi, kategori kecemasan 

digabung menjadi rendah (minimal+ringan) dan tinggi (sedang+berat), sedangkan IPK digabung 

menjadi memuaskan vs ≥ sangat memuaskan (sangat memuaskan+dengan pujian). Uji Fisher 

2×2 digunakan pada konfigurasi ini dan ukuran efek dilaporkan sebagai odds ratio (OR) dengan 

95% interval kepercayaan. Angka OR, p‑value, dan interval kepercayaan akan diisi setelah 

konsolidasi tabel silang final. 

 

Standar Pelaporan 

Seluruh pengujian bersifat dua sisi dengan batas signifikansi α=0,05. Nilai p dilaporkan 

hingga tiga desimal, dan ukuran efek (Cramer’s V/OR) disertai interval kepercayaan 95% untuk 

memudahkan interpretasi praktis. 
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Temuan utama penelitian ini menunjukkan adanya asosiasi bermakna antara tingkat 

kecemasan pasca Progress Test dan capaian IPK pada mahasiswa kedokteran. Secara praktis, hal 

ini mengindikasikan bahwa mahasiswa dengan gejala kecemasan yang lebih tinggi cenderung 

memiliki peluang berbeda dalam mencapai kategori IPK yang lebih tinggi (Novitria & Khoirunnisa, 

2022). 

Secara teoretis, hasil ini sejalan dengan model kognitif‑afektif yang menempatkan 

kecemasan sebagai faktor yang memengaruhi atensi, konsentrasi, dan konsolidasi memori. 

Kecemasan ujian yang meningkat dapat mengalihkan sumber daya kognitif dari pemrosesan 

materi ke ruminasi dan kekhawatiran, yang pada akhirnya menurunkan performa ujian (Syafira 

et al., 2025). Dalam konteks Progress Test yang komprehensif dan berulang, tekanan dapat 

bersifat persisten sehingga berdampak kumulatif terhadap strategi belajar dan kelelahan 

akademik (Natulisiya & Alleynisa, 2025). 

Di sisi lain, perlu dicatat bahwa kecemasan dengan intensitas ringan dapat bersifat adaptif 

sebagai pendorong kesiapan belajar. Namun pada tingkat sedang‑berat, gejala seperti gangguan 

tidur, ketegangan somatik, dan pikiran intrusif berpotensi mengganggu kualitas belajar dan 

evaluasi (Romadhon, 2021). Karena itu, pemetaan risiko menggunakan GAD‑7 bermanfaat untuk 

mengidentifikasi mahasiswa yang memerlukan dukungan lebih awal. 

Implikasi praktis dari temuan ini meliputi penguatan layanan dukungan psikologis dan 

akademik di program studi. Intervensi manajemen stres berbasis bukti misalnya pelatihan 

regulasi emosi singkat, teknik pernapasan/relaksasi, konseling kelompok, serta penjadwalan 

belajar yang sinkron dengan kalender Progress Test dapat dipertimbangkan. Program monitoring 

berkala terhadap gejala kecemasan sebelum dan sesudah Progress Test juga dapat membantu 

deteksi dini (Asih et al., 2023). 

Penelitian ini memiliki beberapa kekuatan: penggunaan instrumen GAD‑7 yang ringkas dan 

terstandar; fokus pada periode pasca Progress Test yang relevan secara kontekstual; serta 

pelaporan rencana ukuran efek (Cramer’s V/OR) untuk meningkatkan interpretabilitas praktis di 

luar nilai p (Handayani, 2021). Meski demikian, keterbatasan perlu diakui: desain potong lintang 

tidak memungkinkan inferensi kausal; ukuran sampel relatif kecil; dan terdapat potensi bias 

informasi pada pelaporan IPK mandiri. Selain itu, proporsi sel yang kecil dalam tabulasi silang 

menuntut penggunaan Fisher’s exact test, yang meski tepat secara metodologis, dapat membatasi 

presisi estimasi (Murhadi, 2021). 

Arah riset selanjutnya mencakup penggunaan skor GAD‑7 kontinu serta IPK numerik 

dalam model korelasi atau regresi (misalnya regresi logistik ordinal untuk IPK terkelompok), serta 

kontrol kovariat penting seperti jenis kelamin, kualitas tidur, jam belajar, dan dukungan sosial. 

Desain longitudinal sebelum‑sesudah Progress Test juga berpotensi memberikan pemahaman 

kausal yang lebih kuat. 

Hasil penelitian menegaskan pentingnya manajemen kecemasan dalam menjaga performa 

akademik. Integrasi intervensi psikopedagogik ke dalam kurikulum atau layanan kemahasiswaan 

dapat menjadi strategi preventif yang berdampak positif terhadap capaian IPK. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan adanya asosiasi bermakna antara tingkat kecemasan pasca 

Progress Test yang diukur dengan GAD‑7 dan capaian akademik yang direpresentasikan oleh 

kategori IPK pada mahasiswa kedokteran angkatan 2022 (n=66). Secara praktis, semakin tinggi 

tingkat kecemasan, semakin besar peluang berada pada kategori IPK yang kurang optimal. 

Temuan ini menegaskan pentingnya deteksi dini dan penanganan kecemasan pada periode 

sekitar Progress Test untuk menjaga performa akademik. Program studi disarankan memperkuat 

dukungan psikologis dan akademik misalnya edukasi manajemen stres, konseling singkat, serta 

penyesuaian strategi belajar yang selaras dengan kalender Progress Test. Penelitian lanjutan 

dengan desain longitudinal, penggunaan skor kontinu, dan pengendalian kovariat (misalnya jenis 

kelamin, jam belajar, kualitas tidur) diperlukan untuk memperjelas arah kausalitas dan besaran 
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efek. Dengan demikian, intervensi berbasis bukti dapat diintegrasikan ke layanan 

kemahasiswaan untuk meningkatkan kesejahteraan dan capaian akademik secara 

berkelanjutan. 
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